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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi tentang “Implementasi Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Nilai-nilai Peace Education Pada Siswa Mts 

Walisongo Karangsari Bantur Malang terbagi melalui tiga tahapan yang 

disampaikan yakni Implementasi Nilai-nilai Peace Education, Strategi guru 

PAI dalam meningkatkan nilai-nilai peace education pada siswa mts 

walisongo bantur, dan Hasil peningkatan nilai-nilai peace education oleh 

guru kepada siswa Mts walisongo bantur. 

1. Peningkatan nilai - Nilai Peace Education yang dikembangkan di Mts 

Walisongo Bantur dapat dikelompokkan menjadi beberapa program,yaitu 

Pertama Program harian yaitu  kegiatan Akademik dan non akademik, 

Kedua, program kegiatan pembudayaan Nilai-nilai peace education. 

2. Strategi meningkatkan nilai – Nilai Peace Education yang ditingkatkan guru 

kepada siswa. Strategi peningkatan nilai - Nilai Peace Education di Mts 

Walisongo Bantur adalah dengan mengedepankan pertama power strategy, 

di mana dalam hal ini sekolah lebih mengedepankan peran pemangku 

kebijakan atau kepala sekolah dalam mengambil kebijakan terkait 

pelaksanaan budaya Peace Education di sekolah. Kedua persuasive 

strategy, untuk strategi ini lebih mengedepankan keteladanan dan 



158 
 

 

 

 

pembiasaan sebagai metode utama dalam internalisasi nilai-nilai Peace 

Education. Ketiga, pengembangan kurikulum. 

3. Hasil peningkatan nilai-Nilai Peace Education yang ditingkatkan oleh warga 

sekolah 

 Adapun hasil dari adanya Implementasi PAI Dalam meninkatkan 

Nilai nilai Peace Education Siswa di Mts Walisongo Karangsari Bantur 

Malang adalah santri semakin bertanggungjawab terhadap segala kegiatan-

kegiatan Madrasah baik yang bersifat wajib maupun tidak dan dalam 

kehidupan sehari-harinya di luar Madrasah. Santri memiliki sikap yang 

ikhlas dalam menjalankan kegiatan yang menjadi rutinan dan membiasakan 

diri terhadap segala kegiatan yang ada di Madrasah sehingga seiring 

berjalannya waktu dapat dilaksanakan dengan ikhlas tanpa adanya beban. 

Santri memiliki karakter mandiri dalam merawat Madrasah dan mengatur 

jalannya kegiatan Madrasah tanpa selalu bergantung kepada Yayasan, 

Ustadz/ Guru maupun staf . 

Santri memiliki sifat yang suka bersosial dengan tanpa adanya 

sekat Diantara santri, menjadikan suasana kekeluargaan yang tinggi dan 

menumbuhkan rasa ta’awun (tolong menolong). 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan, terdapat beberapa saran 

yang ingin peneliti sampaikan terkait masalah peningkatan budaya Peace 

Education di Mts Walisongo Bantur, di antaranya: 
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1. Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan mampu mengembangkan sekaligus 

mempertahankan budaya religius yang dinilai berhasil dalam pelaksanaanya, 

terlebih yang bersentuhan langsung dengan kehidupan bermasyarakat serta 

berusaha untuk selalu meningkatkan kerjasama dengan wali murid atau komite 

sekolah terkait pelaksanaan kegiatan budaya Peace Education tersebut.  

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu meningkatkan perannya sebagai uswah / 

teladan yang baik khususnya bagi siswa dan lebih menyadari bahwa dalam 

mewujudkan budaya peace education merupakan tanggung jawab bersama. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sekolah sebagai wadah dalam pelaksanaan penguatan nilai - Nilai Peace 

Education diharapkan terus mampu berinovasi demi menghadapi tantangan 

zaman yang semakin maju dengan terus menjalin kerjasama dan proaktif 

menggandeng pihak-pihak yang berkompeten agar suasana yang religius ini 

dapat terus terjaga demi masa depan generasi muda yang akan datang. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini masih begitu banyak kekurangannya, untuk itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkap lebih mendalam 

tentang implementasi penguatan nilai – nilai Peace Education. 
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